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ABSTRAK 

Renada Aini Irawan, (2024) :  Implementasi Hubungan Masyarakat 

dalam Meningkatkan Citra Positif di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi 

Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi hubungan masyarakat 

dalam meningkatkan citra positif di SMK Al-Faruqi Kampar. Jenis penelitian ini 

adalah jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan menggunakan Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala hubungan masyarakat SMK 

Al-Faruqi Kampar dan informan pendukung dalam penelitian adalah kepala 

sekolah SMK Al-Faruqi Kampar dan beberapa siswi SMK Al-Faruqi Kampar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi hubungan masyarakat 

dalam meningkatkan citra positif yang baik dengan masyarakat membutuhkan 

strategi dan perencanaan yang tepat dalam merancang kegiatan sekolah agar SMK 

Al-Faruqi Kampar mendapatkan citra positif nya. Salah satunya di mulai dengan 

mempunyai strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Positif. untuk 

meningkatkan citra postif suatu sekolah pastinya perencanaan harus dilakukan 

dengan sebaik mungkin, Humas melakukan perencanaan dalam setiap program 

yang dilaksanakan. Pelaksanaan adalah tahap penting dalam manajemen humas, 

Karena dengan perencanaan yang baik maka akan berpengaruh pada respon 

stakeholder terlebih lagi respon dari masyarakat ataupun instansi-instansi lainnya. 

2) faktor pedukung implementasi humas ialah Kerjasama yang baik antar internal 

maupun eksternal, Fasilitas sekolah yang menunjang kegiatan, Melakukan 

roadshow keberbagai sekolah, Mengadakan pertemuan antar kepala sekolah 

dengan orang tua. 3) Faktor penghambatnya ialah Efektivitas kinerja humas 

kurang optimal , Pengelolaan media sosial, website resmi sekolah belum optimal, 

Sedikitnya SDM. Kedua persoalan tersebut dapat dimasukkan dalam kategori 

lemahnya salah satu faktor pendukung. 

Kata kunci :Implementasi, Hubungan Masyarakat, Citra Positif 
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ABSTRACT 

Renada Aini Irawan, (2024):  The Implementation of Public Relations in 

Increasing the Positive Image at Vocational 

High School of Al-Faruqi Kampar 

This research aimed at knowing the implementation of public relations in 

increasing a positive image at Vocational High School of Al-Faruqi Kampar.  It 

was a descriptive research with qualitative approach.  Interview, observation and 

documentation techniques were used for collecting the data.  The main informant 

of this research was the head of public relation, and the supporting informants 

were the school principal and several female students at Vocational High School 

of Al-Faruqi Kampar.  The research findings showed that: 1) the implementation 

of public relations in increasing a positive image with the community required 

appropriate strategies and planning in designing school activities, so the school 

got a positive image.  One way was started from having public relations strategy 

in improving positive image, improving the school positive image, planning must 

be done as well as possible, public relations conducted planning in every program 

implemented.  Implementing was an important stage in public relations 

management, because good planning would affect stakeholder responses, 

especially responses from the community or other agencies.  2) The supporting 

factors in implementing public relations were good cooperation between internal 

and external, school facilities supporting activities, conducting roadshows to 

various schools, holding meetings between school principals and parents.  3) The 

obstructing factors were the effectiveness of public relations performance was not 

optimal, the management of social media, the school's official website was not 

optimal, and the lack of human resources.  These two problems could be included 

in the category of weak supporting factors. 

Keywords: Implementation, Public Relations, Positive Image 
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 ملخص
العامة في زيادة الصورة الإيجابية في  ة( : تطبيق العلاق0202رينادا عيني إيراوان )

 رفروقي الثانوية المهنية كممدرسة الفا

العامة في زيادة الصورة الإيجابية في  ةمدى تطبيق العلاقمعرفة دف هذا البحث إلى يه
ر. هذا النوع من البحث وصفي مع نهج نوعي. وتم فمدرسة الفاروقي الثانوية المهنية كم

كان المخبر تنفيذ تقنيات جمع البيانات باستخدام تقنيات المقابلة والملاحظة والتوثيق.  
العامة في مدرسة الفاروقي كمبار المهنية وكان  ةالرئيسي في هذا البحث هو رئيس العلاق

ر والعديد من فالمخبرون الداعمون في البحث مديرة مدرسة الفاروقي الثانوية المهنية كم
( تنفيذ 1ر. أظهرت نتائج البحث أن: فالطالبات في مدرسة الفاروقي الثانوية المهنية كم

وتخطيط  ةفي تحسين الصورة الإيجابية الجيدة مع المجتمع يتطلب استًاتيجيةالعامة علاقال
ر فمناسب في تصميم الأنشطة المدرسية حتى تحصلمدرسة الفاروقي الثانوية المهنية كم

على صورة إيجابية. إحدى الطرق هي البدء من خلال وجود استًاتيجية علاقات عامة 
لتحسين الصورة الإيجابية للمدرسة، يجب أن يتم التخطيط لتحسين الصورة الإيجابية. 

قدر الإمكان، حيث تقوم العلاقة العامة بالتخطيط في كل برنامج يتم تنفيذه. يعد 
التنفيذ مرحلة مهمة في إدارة العلاقة العامة، لأن التخطيط الجيد سيؤثر على استجابات 

( العوامل 2وكالات الأخرى. أصحاب المصلحة، وخاصة الاستجابات من المجتمع أو ال
الداعمة لتنفيذ العلاقة العامة هي التعاون الجيد بين المرافق المدرسية الداخلية والخارجية 
التي تدعم الأنشطة، وإجراء جولات ترويجية للمدارس المختلفة، وعقد اجتماعات بين 

لعلاقة العامة أقل من ( العوامل المثبطة هي أن فعالية أداء ا3وأولياء الأمور.  ةمدير المدرس
الأمثل، وإدارة وسائل التواصل الاجتماعي، والموقع الرسمي للمدرسة ليس الأمثل، وهناك 

 نقص في الموارد البشرية. ويمكن إدراج هاتين المشكلتين في فئة العوامل الداعمة الضعيفة.

 

 مالتنفيذ، العلاقة العامة، الصورة الإيجابية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam kehidupan masyarakat saat ini sangat penting 

untuk menciptakan generasi yang mampu mengembangkan dan 

memajukan Negara. Pendidikan saat ini merupakan suatu kebutuhan yang 

harus dijalankan oleh masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan. Pada saat perkembangan globalisasi saat ini, banyak 

masyarakat yang menuntut dunia pendidikan untuk memberikan pelayanan 

yang profesional, hal ini dikarenakan semakin banyaknya minat dan 

kebutuhan masyarakat untuk melanjutkan pendidikan.  

Persaingan antara sekolah untuk meningkatkan kualitas di sekolah 

pun semakin sengit. Banyak sekolah yang melakukan inovasi untuk 

meningkatkan kualitas sekolahnya. Sekolah juga melakukan perbaikan dan 

meningkatkan pembangunan sekolah agar dapat mencapai suatu 

kedudukan yang tinggi dalam tingkatan sekolah.  

Dalam melaksanakan kegiatan sekolah, tidak terlepas dari 

keterlibatan masyarakat untuk memberikan kontribusi dan pendapat untuk 

kemajuan sekolah.
1
 Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang 

terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum 

tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Masyarakat 

disini merupakan masyarakat yang ada disekitar sekolah yang mampu 

memberikan hal-hal positif terhadapat kemajuan sekolah tersebut. Dengan 
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adanya masyarakat ini, seorang Humas harus bisa menjalin komunikasi 

dua arah yaitu berperan sebagai sumber informasi dan saluran informasi. 

Hubungan Masyarakat (Public Relations) adalah peranan yang 

sangat penting yaitu salah satunya memberikan pelayanan informasi 

kepada para pegawai. Peranan yang pertama membina hubunganke dalam 

(Public Internal) yang artinya menjalin hubungan dengan unit,badan, 

perusahaan, atau organisasi itu sendiri, dan yang kedua membina  

hubungan ke luar (Public Exsternal) yakni membina hubungan dengan 

publik umum (masyarakat).
2
 

Humas mempunyai tugas untuk mengembangkan hubungan 

yangharmonis dengan pihak lain yakni publik (umum, masyarakat), 

disamping itu untuk menciptakan, membina, dan memelihara sikap budi 

yang meluangkan bagi lembaga atau organisasi di satu pihak dan pihak 

lain dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik. Untuk 

menciptakan atau membina hubungan yang baik antara public eksternal 

dengan instansi agar hubungan diantara kedua belah pihak bisa terjalin 

harmonis maka dibutuhkanlah proses Public Relations yang baik. 

Sebagaimana Public Relations adalah bagian proses perubahan dan 

pemecahan masalah diorganisasi yang dilakukan secara ilmiah, oleh sebab 

itu para praktisi Public relations melakukan proses empat langkah untuk 

memecahkan masalah, ada fact finding, planning programing, ationand 

communication,  evaluation 
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Oleh sebab itu ketika proses Public Relations yang di atas sudah 

dijalankan dengan baik, maka apa yang menjadi permasalahan dan tujuan 

sebuah perusahaan bisa tercapai dan terealisasikan. Dan juga professional 

public relations harus mengambil peranan aktif dalam meningkatkan 

profesinya yakni menumbuhkan baik antara segenap komponen pada suatu 

lembaga dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi 

dan partisipasi. Semua itu bertujuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemauan baik (good will), serta memperoleh opini public 

yang menguntungkan. 

Hubungan masyarakat dengan madrasah adalah suatu proses 

komunikasi antara madrasah dengan masyarakat untuk meningkatkan 

pengertian masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan dan 

mendorong minat serta kerjasama untuk masyarakat dalam peningkatan 

dan pengembangan madrasah. Pengaruh masyarakat terhadap madrasah 

yaitu sebagai suatu lembaga pendidikan sosial, dan berpengaruh terhadap 

para individu yang ada dalam lingkungan madrasah. Lingkungan madrasah 

merupakan masyarakat kompleks, terdiri dari berbagai macam tingkatan 

masyarakat yang saling melengkapi dan bersifat unik sebagai akibat latar 

belakang dimensi budaya yang beranekaragam.
3
 

Menurut National School Public Relations Assosiation, Humas dalam 

dunia pendidikan adalah salah satu fungsi manajemen yang terencana dan 

sistematis yang membantu memperbaiki program-programdan layanan-

                                                             
3
Munir Wanumar, 2016, Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Dalam 
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layanan organisasi pendidikan. Program humas pendidikan membantu 

dalam menafsirkan sikap publik, membantu merumuskan kebijakan dan 

menjalankan penyebaran informasi dan kegiatan yang akan mendorong 

keterlibatan publik.
4
 

Implementasi hubungan masyarakat sering diasumsikan sebagai 

kegiatan yang berkaitan dengan ceramah, tanyajawab. Hubungan 

masyarakat seharusnya dapat memainkan peran lebih luas baik peran 

terhadap public internal (dalam lembaga) maupun peran terhadap public 

eksternal (luar lembaga) dalam mensosialisasikan profil, visi–misi, 

program, dan kegiatan yang menjadi rutinitasnya yang perlu di 

komunikasikan atau dipublikasikan.
5
 

Dengan demikian kegiatan hubungan masyarakat adalah kegiatan 

yang memiliki point penting pada  manajemen informasi yang dikemas 

dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan memanfaatkan media komunikasi yang tersediadengan 

kegiatan yang direncanakan dan berkesinambungan dalam mewujudkan 

niat baik dan saling pengertian terhadap publiknya.
6
 

Berdasarkan beberapa konsep diatas dapat dirumuskan bahwa peranan 

humas dilembaga pendidikan sekolah adalah menciptakan hubungan 

internal melalui pemeliharaan setiap ikatan kerja dan menjaga hubungan 

                                                             
4
Imam  Gunawan  dan  Djon  Noor,  2017,  Manajemen  Pendidikan:  Suatu  Pengantar  

Publik, Bandung, Alfabeta,h.389 
5
Muhammad NurHakim, 2016, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam 

Mewujudkan Sekolah Islam Unggulan, ”Nidhomul Haq :Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Vol1 No. 2, h.110. 
6
Zulkarnain Nasution, 2010, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan: Konsep, 

Fenomena, dan Aplikasinya, Malang, UMMPress, h.23. 
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baik antara pimpinan, guru, karyawan dan siswa yang harmonis. Selain itu, 

humas dilembaga pendidikan juga mencakup hubungan eksternal, dimana 

humas disekolah harus membangun dan mempertahankan citra positif 

sekolah serta membina hubungan baik dengan media dan menjalin 

hubungan yang harmonis dengan pelanggan (siswa dan masyarakat luas) 

agar sekolah tersebut dapat memperoleh kepercayaan.
7
 

Citra positif ini sangat penting untuk dimiliki oleh lembaga atau 

perusahaan agar rasa percaya masyarakat atau konsumen terus meningkat, 

sehingga masih ingin bekerja sama dengan sebuah lembaga dan masih 

ingin menggunakan barang dan jasa dari sebuah perusahaan. Hubungan 

masyarakat menurut Frida Kusumastuti dalam Yusnawati adalah aktivitas 

komunikasi dua arah degan publik yang bertujuan untuk menumbuhkan 

saling pengertian, saling percaya, dan saling membantu/ kerjasama.
8
 

Citra suatu organisasi adalah suatu hal yang sangat penting karena dari 

citra inilah publik atau masyarakat dapat berpendapat mengenai 

suatuinstansi atau organisasi. Berdasarkan citra yang dibentuk oleh 

instansi atau organisasi maka publik atau masyarakat dapat memberikan 

penilaian terhadap instansi atau organisasi tersebut. Dalam praktik 

kehumasan menciptakan opini publik ada tiga cara yaitu tekanan 

(pressure) membeli (buying), dan bujukan (persuasive). Semua itu 

                                                             
7
Akmal Mundiri, 2016 “Strategi Lembaga Pendidikan Islam dalam Membangun 

Branding Image, ”Jurnal Pedagogik, Vol 3 No.2, h. 61–62. 
8
Kusumastuti Frida, 2004, Dasar-dasar Humas, Ghalia Indonesia, h. 78 
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bertujuan membentuk opini public sesuai dengan keinginan pihak 

komunikator.
9
 

Hubungan masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi 

Kampar juga berperan penting dalam kesuksesan serta keberhasilan baik 

itu dalam akademik maupun non akademik,. Hubungan yang dilakukan 

bidang kehumasan ini terhadap masyarakat yaitu menjalin hubungan baik 

antara publik internal dan publik eksternal. Dengan adanya sekolah vokasi 

di riau ini yaitu SMK Al-Faruqi Kampar yang mengajarkan jasa yang 

mana akan menimbulkan pelayanan serta tujuan yang diinginkan tercapai. 

Dengan hal tersebut dapat mendorong meningkatkan citra positif di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 

Kejurun Al-Faruqi Kampar mengetahui gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Kurang maksimalnya waka humas dalam menjalankan peran dan 

fungsinya 

2. Pengelolaan media sosial sekolah belum optimal 

3. Kurangnya sumber daya manusia yang mengakibatkan waka humas 

overload dalam pekerjaannya 

4. kurangnya evaluasi terhadap efektivitas program humas yang dilakukan  

5. Masih adanya orang tua yang tidak dapat menghadiri rapat persemester 

dengan kepala sekolah  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Hubungan 

Masyarakat dalam Meningkatkan Citra Positif di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Faruqi Kampar” 

B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis 

sebelumnya, ada beberapa alasan yang mendasarkan penulis dalam 

memilih judul penelitian ini, alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Faruqi. Jl. Kubang Raya, No 27, Desa Kualu, Kec. 

Tambang, Kabupaten Kampar,Riau28293. 

3. Sepengatahuan penulis judul ini belum diteliti oleh Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

4. Penulis mampu mengkaji masalah-masalah yang ada dijudul. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memilih judul penelitian, maka 

perlu  adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Implementasi Hubungan Masyarakat  (Humas) 

Implementasi Hubungan Masyarakat (Humas) adalah suatu 

prosespengembangan hubungan lembaga pendidikan dengan 
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masyarakat yang bertujuan memungkinkan orang tua dan warga 

wilayah sekitar sekolah berpartisipasi aktif dan penuh arti di dalam 

kegiatan pendidikan disekolah.
10

 

2. Citra Positif 

Citra Positif adalah kesan yang kuat yang melekat pada seseorang, 

sekelompok orang atau tentang suatu insitusi yang baik, Citra sekolah 

dalam hal ini dapat dibedakan menjadi citra sekolah unggulan dan non 

unggulan dimana definisi sekolah yang memilikicitra sebagai sekolah 

yang unggul memunculkan konsep pengertian sekolah unggulan. Secara 

struktural public relations merupakan bagian integral dari suatu 

kelembagaan/organisasi, dan bukan merupakan fungsi yang terpisah 

dari system manajemen suatu perusahaan/organisasi. Hal ini biasa 

dibuktikan bahwa humas dalam upaya menyelenggarakan komunikasi 

timbal balik antar organisasi/lembaga dengan publiknya tersebut dapat 

menentukan sukses tidaknya dalam upaya meraih citra positif. Citra 

positif lembaga pada publik akan mempengaruhi tercapainya visi, misi 

dan tujuan lembaga, karena publik akan lebih mempercayai lembaga 

tersebut dan akan mendukung secara sukarela. 
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Sri Minarti, 2016, Manajemen Sekolah (Mengelola Lembaga Pendidikan Secara 

Mandiri), Jogyakarta, Ar-Ruzz Media, h. 282 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan gejala yang 

ditemukanpeneliti di lapangan,maka peneliti dapatmengidentifikasi 

masalah yang ada dilapangan, adapun identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Humas dalam meningkatkan citra positif diSekolah 

Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

b. Faktor yang mempengaruhi  implementasi tugas pokok dan fungsi 

Humas untuk meningkatkan citra positif di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

c. Tugas Waka Humas dalam menjaga citra positif di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian lebih terarah, maka penelitian 

memfokuskan permasalah penelitian kepada “Implementasi hubungan 

masyarakat dalam meningkatkan citra positif di Sekolah Menengah 

Kejuruan Al-Faruqi Kampar”. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang  dikaji  dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana Implementasi hubungan masyarakat dalam meningkatkan 

citra positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar? 
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b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi Humas 

untuk meningkatkan citra positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Faruqi Kampar? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Implementasi Humas dalam  meningkatkan citra 

positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

Implementasi Humas untuk meningkatkan citra positif di Sekolah 

Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan urian tujuan penelitian diatas maka dapat peneliti  

uraikan manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Teoritis 

1) Bagi Sekolah: Sebagai informasi bagi SMK Al-Faruqi Kampar 

tentang implementasikan humas dalam meningkatkan citra positif 

sekolah 

2) Bagi Peneliti: sebagai persuratan untuk menyelesaikan program 

sarjana Sastra Satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd pada 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 
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3) Bagi Peneliti Lain: sebagai acuan dan masukan untuk peneliti 

selanjutnya tentang mengimplementasikan hubungan masyarakat 

dalam meningkatkan citra positif di Sekolah Menengah Kejuruan 

Al-Faruqi Kampar. 

b. Praktis 

1) Bagi sekolah: hasil penelitian ini di harapkan menjadi acuan, 

evaluasi serta, menambah paradigma baru mengenai 

implementasi hubungan masyarakat dalam meningkatkan cita 

positif sekolah dengan memanfaatkan keterlibatan seluruh 

komponen yang ada di sekolah 

2) Bagi peneliti: dapat menambah wawasan penulis mengenai 

implementasi hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra 

positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Humas (Hubungan Masyarakat) 

a. Pengertian Hubungan Masyarakat 

Menurut Haris Munandar menerjemahkan definisi humas 

dari Frank Jefkins yaitu “humas adalah sesuatu yang 

merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu 

kedalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua 

khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian”. Sedangkan R.Sudiro 

Muntahar mengartikan “humas sebagai suatu kegiatan usaha 

yang berencana yang menyangkut itikad baik, rasa simpati, 

saling mengerti, untuk memperoleh pengakuan, penerimaan dan 

dukungan masyarakat melalui komunikasi dan sarana lain 

(media massa) untuk mencapai manfaat dan kesepakatan 

bersama” Dari kedua pernyataan para ahli tersebut dapat diambil 

garis bawah bahwa Hubungan Masyarakat adalah komunikasi 

yang terencana dengan itikad baik dengan menggunakan Media 

untuk memperoleh pengakuan, penerimaan dan dukungan dari  
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masyarakat dengan tujuan menciptakan tujuan bersama atau 

lembaga.
11

 

b. Tujuan Hubungan Masyarakat 

Pada umumnya tujuan humas yaitu pengembangan opini 

public yang menyenangkan terhadap suatu lembaga, baik 

lembaga pendidikan, lembaga sosial dan budaya, lembaga 

ekonomi maupun lembaga politik. Tujuan utama humas adalah 

mempengaruhi perilaku orang secara individu maupun 

kelompok pada saat berhubungan melalui dialog dengan semua 

golongan serta persepsi, sikap dan opininya terhadap kesuksesan 

sebuah lembaga.
12

Menurut Jefkins yang dikutip Kadar 

Nurjaman dan Khaerul Umam, tujuan Public Relations yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mengubah citra umum dimasyarakat sehubungan adanya 

kegiatan kegiatan baru yang dilakukan oleh lembaga. 

2) Menyebarluaskan cerita sukses yang dicapai lembaga 

kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan 

3) Memperbaiki hubungan antara lembaga dan masyarakatnya. 

Berkaitan dengan terjadinya peristiwa yang mengakibatkan 

kecaman, kesangsian, atau salah paham dikalangan 

masyarakat. 

                                                             
11

Frank Jefkin, 2004, Public Relation (Terjemahan Hari Munandar) Jakarta, h.9. 
12

Kadar Nurjaman, Khaerul Umam, 2012, Komunikasi dan Public Relations, Bandung: 

Pustaka Setia,h. 113. 
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c. Fungsi Hubungan Masyarakat 

Fungsi humas bersifat melekat dan tidak bisa dipisah kan 

pada manajemen organisasi atau lembaga, yaitu bagaimana 

humas mampu menyelenggarakan komunikasi dua arah atau 

timbal balik antara lembaga yang diwakilinya. Dengan maksud 

peranan ini menentukan sukses atau tidak nya visi, misi, dan 

tujuan dari lembaga tersebut.
13

 

Beberapa fungsi humas atau public relations, yaitu: 

1) Kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh itikad baik, 

kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari 

publik kata masyarakat pada umumnya. 

2) Memiliki sasaran untuk menciptakan opini public yang bias 

diterima dan menguntungkan semua pihak. 

3) Usaha menciptakan hubungan harmonis antara organisasi 

atau lembaga dengan publiknya, sekaligus menciptakan 

opini public 

d. Ruang Lingkup Hubungan Masyarakat 

Humas Adapun ruang lingkup tugas humas dalam sebuah 

organisasi atau lembaga antara lain meliputi aktivitas berikut:
14

 

1) Membina hubungan kedalam (public internal) Yang 

dimaksud public internal adalah publik yang menjadi bagian 

                                                             
13

Oemi Atiyah, 2007, “Profesionalisme Kehumasan”:Jurnal Ilmiah Komunikasi dalam 

Pembangunan, Vol. 10. No. 1. 
14

Rosady Roslan, 2018, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. Depok,Raja 

Grafinda Persada,h. 23. 
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dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

Seorang humas harus mampu mengidentifikasi atau 

mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negative 

didalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh 

organisasi. Dalam proses humas dengan public internal atau 

biasa dinamakan humas internal ada 2(dua) kegiatan pokok 

yaitu komunikasi dan relasi. Dengan adanya jalinan 

komunikasi, public internal akan merasa dirinya bagian dari 

proses yang dilaksanakan di organisasi dan akan 

menunjukkan dedikasinya. Selain komunikasi, relasi atau 

hubungan juga perlu dijalin dalam public internal 

sebagaimana yang dinyatakan Grunig bahwa organisasi itu 

seperti halnya manusia, tidak berada sendirian didunia ini dan 

membutuhkan bantuan orang lain 

2) Membina hubungan keluar (public eksternal) Yang dimaksud 

public eksternal adalah publik umum (masyarakat), 

mengusahakan timbulnya sikap dan Gambaran publik yang 

positif terhadap lembaga yang diwakilinya. 
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2. Citra Sekolah 

a. Pengertian Citra 

Citra (image) adalah impresi perasaan atau konsepsi yang 

ada pada publik mengenai organisasi, suatu obyek, orang atau 

lembaga. Citra tidak dapat dicetak seperti mencetak barang, 

tetapi citra adalah kesanyang diperoleh sesuai dengan 

pengetahuan, pemahaman seseorang tentaang sesuatu.
15

 

Sedangkan Kotler mendifinisikan image sebagai bentuk dari 

keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap obyek tertentu. 

Citra terbentuk dari bagaimana lembaga melaksanakan 

kegiatan operasionalnya yang mempunyai landasan utama pada 

segi layanan.Citra juga terbentuk berdasarkan impresi dan 

pengalaman yang dialami seseorang terhadap sesuatu , sehingga 

membangun sikap mental. Citra akan diperhatikan publik dari 

waktu ke waktu dan akhirnya akan membentuk suatu pandangan 

positif yang akan dikomunikasikan dari sutu mulut ke mulut 

yang lain.
16

 

Pesantren merupakan khasanah pendidikan dan budaya 

Islam di Indonesia. Dalam sejarah pendidikan Islam di 

Indonesia, peran pesantren tidak diragukan lagi. Pesantren telah 

memberikan kontribusi yang besar bagi pendidikan dan  

                                                             
15

Fahrurrozi, 2012, Strategi Pemasaran Jasa dalam Meningkatkan Citra Lembaga 

Pendidikan Islam: Jurnal Pemikiran, Riset, dan Pengembangan Pendidikan Islam, h. 33. 
16

Ibid, h. 34 
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Pembentukan sumber daya manusia  Indonesia, baik secara 

kualitaas maupun kuantitas. Sampai saat ini pesantren masih 

menjadi intuisi pendidikan Islam yang paling besar bagi 

masyarakat.Sebagai sebuah lembaga pendidikan islam 

tradisional yang telah berurat akar dinegeri ini, pesantren telah 

mempunyai reputasi tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kiai dalam hal ini tidak hanya berfungsi sebagai pengasuh 

pesantren, tapi ia adalah tokoh masyarakat yang disegani 

sehinggga pesantren juga berfungsi culturbroker.
17

 

Berdasarkan uraian diatas, maka sekolah harus berusaha 

mencipkan image positif dihati masyarakat, image inilah yang 

nantinya akan mengiring masyarakat untuk apakah mereka akan 

memasukkan putra putrinya ke pondok pesantren atau 

sebaliknya. Menumbuhkan image yang positif membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar. 

Buchori Alma membagi unsur-unsur citra dalam tiga 

bagian, antara lain: mirrar image, multiple image dan 

currentimage. 

1) Mirrar image (citra bayangan) yaitu suatu lembaga 

pendidikan harus mampu melihat sendiri bagaimana citra 

yang mereka tampilkan dalam melayani publiknya. 

Lembaga harus dapat mengevaluasi penampilan mereka 
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Amien haedani, 2004, Masa depan pesantren, Jakarta: IRD Pres, h. 213 
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apakah sudah maksimal dalam memberikan layanan atau 

masih dapat ditingkatkan lagi. 

2) Multiple image (citra majemuk) ada kala nya anggota 

3) Masyarakat memiliki berbagai citra terhadap 

perusahaanatau lembaga pendidikan, misalnya sudah ada 

yang merasa puas, bagus, dan ada yang masih banyak 

kekurangan  dan perlu diperbaiki. 

4) Current image (citra yang berlaku) yaitu bagaimana citra 

terhadap lembaga pendidikan pada umumnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka sebuah lembaga 

pendidikan harus terus berusaha menciptakan citra yang positif 

dihati masyarakat sehingga masyarakat dapat membuat 

keputusan untuk mendaftarkan putra putri mereka masuk ke 

lembaga ke lembaga pendidikan yang bersangkutan. Citrayang 

baik dari suatu organisasi merupakan asset, karena citra 

mempunyai dampak pada persepsi konsumen dari komunikasi 

dan operasi organisasi dalam berbagai hal. 

b. Membentuk Citra Positif Sekolah 

Dalam pembentukan citra ada sebuah teori yang 

disebutteori image building teori ini menggambarkan bahwa 

citra akan terlihat atau terbentuk melalui proses penerimaan 

secara fisik(pasca indera), yang masuk pada saringan perhatian 

(attentionfilter) dan dari situ akan menghasilkan pesan yang 
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dapat dimengerti atau dilihat (perceived massage) yang 

kemudian berubah menjadi persepsi dan akhirnya citra.
18

 

Membangun citra sebuah sekolah memang bukan persoalan 

yang mudah pemimpin (kepala sekolah) menjadikan semua 

komponen yang ada di sebuah sekolah merasa nyaman. 

Membangun citra sebuah sekolah memang bukan persoalan 

mudah, pemimpin (kepala sekolah) menjadikan semua 

komponen yang ada disebuah sekolah merasa nyaman. Siswa 

merasa nyaman saat menghadapi kegiatan pembelajaran, guru 

juga merasa nyaman saat menghadapi tugas-tugasnya, pegawai 

tata usaha juga demikian.Semua itu tercipta apabila sekolah 

memang mempunyai pemimpin (kepala sekolah) yang mampu 

mengayomi dan menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 

Dalam hubungan ini diperhatikan opini masyarakat. public 

opinion yang baik akan menopang kelancaran jalannya 

hubungan sekolah dan masyarakat. Yang dimaksud public 

opinion ialah suatu pendapat dari hasil penyatuan variasi 

pendapat dalam lingkungan masyarakat sehingga terbentuk 

dalam pengertian yang utuh.
19
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Rosady Ruslan, 2006,  Manajemen Public Relation & Media Komunikasi Konsepsi dan 

Aplikai, Jakarta, Rajawali Pers, h.75. 
19

Pict Sahertian, 1994, Dimensi-Dimensi Adminitrasi Pendidikan di Sekolah, Surabaya, 
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Bagi humas atau Public Relation, opini public merupakan 

suatu konfirmasi dan pernyataan terdapat sutau keinginan, 

kebutuhan, uang diungkapkan lewat berbagai macam ide, 

pendapat, usulan, kritik, keluhan, tulisan, gambar, dan lain-lain. 

Untukorganisasi opini public sangat penting bagi organisasi 

untuk mengadakan perbaikan, mengadakan perkembangan, 

mengadakan perkembangan, mengadakan keunggulan dan 

menjadikan mampu bersaing. Kenapa opini public sangat 

penting bagi perandan fungsi humas, karena: 

1) Opini public merupakan suatu kekuatan yang dapat 

mengubah perilaku orang lain  

2) Dampak  keprilakuan  orang  tersebut bisa positif dan 

negatif 

3) Dampak negative bias menimbulkan kesan yang tidak baik 

terhdapat lembaga pendidikan tersebut. 

4) Dampak positif bisa menciptakan suasana yang harmonis 

dalam lembaga pendidikan. 

Selain itu, membangun/meningkatkan citra atau nilai 

sekolah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja 

profesionalitas kepala sekolah, guru serta staf yang terkait 

disekolah, memiliki jaringan organisasi yang baik untuk guru dan 

orang tua murid, kurikulum yang jelas, sering mengikuti kegiatan 

lomba kompetensi siswa serta memiliki sertifikat standar mutu 
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sekolah, sehingga persepsi siswa tentang citra sekolah akan lebih 

baik dan motivasi belajar soswa juga akan meningkat. 

Citra akan terbentuk dengan sendirinya dari upaya yang kita 

tempuh sehingga komunikasi dan keterbukaan lembaga 

merupakan salah satu kunci penting untuk mendapatkan citra 

yang positif. 

Dampak positif lan citra yang baik adalah terhadap 

karyawannya lembaga itu sendiri. Karyawan yang bekerja pada 

perusahaan yang citranya baik dan positif akan memiliki 

rasabangga sehingga dapat memicu motivasi mereka untuk 

bekerja lebih produktif. Dengan demikian, pertumbuhan dan 

profitabilitas sekolah akan meningkat. Selain itu, citra lembaga 

yang baik juga menjadi incaran parawali murid yang otomatis 

akan semakin yakin terhadap daya saing dan kinerja sebuah 

lembaga pendidikan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian perbandingan sebuah karya 

ilmiah agar terhindar dari manipulasi dan juga menyatakan penelitian kita 

itu layak diteliti karena sebelumnya telah ada yang meneliti masalah 

tersebut namun memiliki perbedaan dan persamaan dalam penelitiannya. 

1. Anis Khoirunisa Mahasiswi Pasca sarjana Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta judul Strategi humas SMAN 1 Kota Serang 

dalam upaya pembentukan citra sekolah 
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Persamaan:Penelitian ini sama-sama membahas mengenai pembentukan 

citra sekolah 

Perbedaan : Perbedaan ini berbeda, karena penelitian ini membahas 

tentang implementasi humas dalam meningkatkan citra positif sekolah 

sedangkan penelitian terdahulu membahas strategi humas dalam 

pembentukaan citra sekolah. 

2. Muhammad Ridho Ayu Fajri Mahasiswa Pascasarja Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riaudengan judul Manajemen hubungan 

masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah di SMAN 1 Tambang. 

Persamaan: sama sama meneliti tentang manajemen hubungan 

masyarakat 

Perbedaan: Muhammad Ridho Ayu Fajri lebih memfokuskan terhadap 

humas dalam peningkatan mutu sekolah saja. 

3. Astri Rahayu Mahasiswi Pascasarjana Universitas Universitas Islam 

Negeri Ponorogo judul Manajemen hubungan masyarakat dalam 

membangun citra sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Magetan 

Persamaan : sama sama menelti tentang hubungan masyarakat dan citra 

sekolah 

Perbedaan: Penelitian ini beda, karena penelitian ini membahas 

implementasi humas dalam meningkatkan citra positif sekolah dengkan 

Astri rahayu memfokuskan pada membangun citra sekolahnya. 
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C. Proposisi 

Proposi dalam kamus Indonesia merupakan rancangan usulan yang 

dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan.Konsep 

yang dipakai untuk untuk memberikan batasan terhadap konsepteoritis 

dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi dan 

untuk memudahkan dalam memahami materi. 

Melalui kegiatan penelitian ini akan dapat diketahui kondisi nyata di 

lapangan mengenai Implementasi hubungan masyarakat dalam 

meningkatkan citra positif sekolah di SMK Al-Faruqi Kampar.   

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian akan di analisis sehingga 

akan dapat diketahui bagaimana kegiatan Implementasi hubungan 

hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra positif sekolahnya. 

1. Implementasi Hubungan Masyarakat 

Implementasi Hubungan Masyarakat merupakan fungsi dari 

suatu manajemen yang mampu memilih dalam membantu suatu 

komunikasi bersama, saling pengertian, pengendalian serta kerjasama 

antar organisasi dengan publik, menerima segala pendapat dan 

masukan masyarakat, serta bertanggung jawab dalam pelaksaan 

meningkatkan citra sekolah. 

a. Mengembangkan pemahaman tentang maksud-maksud dan 

sasaran-sasaran dari sekolah 

b. Menilai progam sekolah untuk kebutuhan-kebutuhan yang 

terpenuhi 
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c. Membangun dan memelihara kepercayaan terhadap sekolah 

d. Memberitahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah 

e. Mengerahkan bantuan dan dukungan bagi pemeliharaan dan 

peningkatan progam sekolah 

2. Citra Positif 

Citra yang baik dari suatu organisasi akan mempunyai dampak 

yang menguntungkan karena citra mempunyai suatu dampak pada 

persepsi publik yang akan mempengaruhi masyarakat maka 

diperlukannya, antara lain: 

a. Kemampuan (expertise) dalam memenuhi kebutuhan, harapan, 

maupun kepentingan publik. 

b. Kepercayaan (trustworty) untuk tetap komitmen menjaga 

kepentingan bersama untuk mewujudkan investasisosial (social 

invesment), yaitu program-program yang ditunjukkan untuk 

mendukung kesejahteraan sosial. 

3. Faktor pendukung dan penghambat humas dalam meningkatkan citra 

positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi Kampar 

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung humas di SMK Al-Faruqi Kampar antara lain: 

1) Kerja sama yang baik antar internal 

2) Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan sekolah 

3) Melakukan Roadshow ke luar daerah 

4) Mengadakan pertemuan orang tua dengan kepala sekolah  
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5) Peningkatan ppdb 

b. Faktor Penghambat 

Faktor pendukung humas di SMK Al-Faruqi Kampar antara lain: 

1) Efektivitas kinerja humas kurang optimal 

2) Kurangnya SDM pendidik 

3) Kurang berjalannya beberapa program kerja humas 

4) Kurangnya evaluasi terhadap efektivitas program humas yang 

dilakukan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

didefinisikan sebagai salah satu prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskripsi dan mengandalkan fenomena yang terjadi 

dilapangan. Penelitian ini bersifat sementara dan belum kompleks. 

Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek seperti tingkah laku, tindakan, 

persepsi dan motivasi yang di deskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa dengan menggunakan metode alamiah.
20

  Dalam penelitian ini, 

peneliti ikut berperan dalam pelaksanaan program terkait judul yang 

peneliti angkat. Sehingga dalam pelaksanaannya peneliti ikut berperan 

untuk mendapatkan suatu data atau informasi. Penelitian kualitatif yang 

peneliti gunakan melalui desain penelitian deskriptif yang merangkum, 

menjabarkan dan menjelaskan kejadian atau peristiwa yang sebenarnya 

terjadi dalam lapangan. Penelitian ini akan menjabar kan secara jelas dan 

mendalam mengenai “Implementasi Hubungan Masyarakat dalam 

Meningkatkan Citra Positifdi Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi 

Kampar”
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Tohirin, 2016, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling, Jakarta: Raja Grafindo Persada,h. 3.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Faruqi 

Kampar, Desa Kualu,Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar Riau. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli 2023 sampai bulan Februari 2024. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Wakil kepala sekolah bagian 

hubungan masyarakat di SMK Al-Faruqi Kampar, Sedangkan objek dari 

peneliti ini adalah implementasi hubungan masyarakat dalam 

meningkatkan citra positif di SMKAl-Faruqi Kampar. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian terdiri dari 2 informan yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan kunci adalah wakil kepala sekolah bagian hubungan masyarakat 

sedangkan informan pendukung adalah kepala sekolah dan siswa  

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif,alat atau instrument utama 

pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara 

mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data 

penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara detail 

dan mendalam terhadap pelaksanaan implementasi hubungan masyarakat 

di SMKAl-Faruqi,diantaranya: 

1. Observasi Nasution mendefinisikan observasi yaitu segala dasar ilmu 

pengetahuan. Sanah faisal mengemukakan bahwa ada 2 model 

observasi yaitu, observasi berpartisipasi, observasi yang secara 

terang terangan dan tersamar dan observasi yang tak berstruktur. 

2. Wawancara Esterberg mengemukakan bahwa wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. 

3. Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut 

Miles dan Huberman seperti yang dikutip Sugiyono, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah 

sejak pengumpulan data, analisis data sudah terkumpul dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
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1. Reduksi data (data reduction) Data yang diproleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti kelapangan 

maka data yang akan didapatkan akan banyak dan rumit. 

2. Penyajian data (data display) Setelah data di proleh data kemudian 

dipaparkan dengan cara uraian/narasi, bagan dan data yang telah 

diproleh dari hasil dokumentasi dan observasi disajikan dalam bentuk 

tabel sehingga nantinya akan mudah untuk dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi Langkah ketiga dalam analisis 

data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan yang diawal masih bersifat sementara, dan akan berubah 

ketika tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada pengumpulan data berikutnya. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik triangulasi yang 

palingbanyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Triangulasi menurut Lexy adalah cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan- perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa trianggulasi, 
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peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya 

dengan berbagai sumber, metode atau teori.
21

 

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan terbagi atas tiga macam 

yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu. Adapun triangulasi yang 

peneliti gunanakan adalah sebagai berikut: 

2. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber yaitu kepala Sekolah, Wakil hubungan masyarakat, 

dan 2 orang siswi tentang implementasi hubungan masyarakat dalam 

meningkatkan citra positif di sekolah menengah kejuruan Al-Faruqi 

Kampar. semua jawaban yang peneliti peroleh dari beberapa sumber 

di atas sama. Kemudian data yang diperoleh dianalisis oleh penulis 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan kemudian selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

3. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengen observasi, dokumentasi. Bila dengen ketiga teknik 

penguji kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
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Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 332 
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data yang bersangkutan atau kepada yang lain, untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, 

karena dengan sudut pandangannya yang berbeda-beda.
22
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2021), h. 494-496 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa Impelemtasi Hubungan Masyarakat 

dalam Meningkatkan Citra Positif di Sekolah Menengah Kejuruan Al-

Faruqi Kampar yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra positif 

yang baik dengan masyarakat membutuhkan strategi dan perencanaan 

yang tepat dalam merancang kegiatan sekolah agar SMK Al-Faruqi 

Kampar mendapatkan citra positif nya. Salah satunya di mulai dengan 

mempunyai strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Positif, strategi 

humas dalam membangun citra di SMK Al-Faruqi Kampar yang meliputi 

2 (dua) hal, yaitu strategi internal dan strategi eksternal dalam membangun 

citra sekolah di SMK Al-Faruqi, yakni: Strategi internal merupakan 

publikasi kedalam. Sasaranya adalah warga disekolah, yaitu guru, para 

tenaga kependidikan dan para siswa. strategi eksternal yang dilakukan 

waka humas SMK Al-Faruqi Kampar dalam membangun citra sekolah 

yaitu Strategi eksternal ini selalu dihubungkan kepada masyarakat di luar 

sekolah. 
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Selanjutnya, Perencanaan Hubungan Masyarakat dalam meningkatkan 

citra positif di Sekolah Al-Faruqi Kampar, untuk meningkatkan citra 

postif suatu sekolah pastinya perencanaan harus dilakukan dengan 

sebaik mungkin, Humas melakukan perencanaan dalam setiap program 

yang dilaksanakan. Pelaksanaan adalah tahap penting dalam manajemen 

humas. Perencanaan adalah tahap penting dalam manajemen humas. 

Dalam perencanaan humas akan melaksanakan setiap program yang 

sudah direncanakan secara maksimal. Karena dengan perencanaan yang 

baik maka akan berpengaruh pada respon stakeholder terlebih lagi 

respon dari masyarakat ataupun instansi-instansi lainnya. Perencanaan 

Program Humas di SMK Al-Faruqi Kampar merupakan tahap yang 

paling penting, karena ini bagian dari realisasi dari terwujudnya citra 

yang baik terhadap perencanaan yang telah ditentukan 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Hubungan 

Masyarakat dalam Meningkatkan Citra Positif, untuk faktor pedukung 

implementasi humas ialah a) Kerjasama yang baik antar internal 

maupun eksternal, b) Fasilitas sekolah yang menunjang kegiatan, c) 

Melakukan roadshow keberbagai sekolah, d) Mengadakan pertemuan 

antar kepala sekolah dengan orang tua dan Faktor penghambatnya ialah 

a) Efektivitas kinerja humas kurang optimal , b) Pengelolaan media 

sosial, website resmi sekolah belum optimal, c) Sedikitnya SDM. 

Kedua persoalan tersebut dapat dimasukkan dalam kategori lemahnya 

salah satu faktor pendukung. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dari peneliti, ada beberapa saran-saran dan 

masukkan yang penulis pandang sebagai hal positif, saran tersebut adalah 

sebagau berikut: 

1. Demi meningkatkan citra positif sekolah humas sekolah harus cermat dan 

teliti dalam menentukan sasaran terhadap program kerja yang telah 

dibuat agar tujuan sekolah dapat terlaksana dengan baik, yaitu citra baik 

dan positif di mata masyarakat sebagai custumer pendidikan 

2. Media merupakan salah satu rekan kerja yang sangat penting dalam 

proses pembentukan citra suatu sekolah. Oleh karena itu, pendekatan atau 

hubungan dengan pihak media sangat perlu ditingkatkan lagi guna 

kelangsungan hidup sekolah khususnya dalam penyampaian pesan-pesan 

lembaga 

3. Waka humas harus secara rutin mendata lulusan/alumni pada akhir tahun 

pelajaran. Dengan aktif mensosialisasikan kegiatan yang berkaitan 

dengan alumni yang sudah ada. Sehingga para alumni yang sudah di data 

dapat memberikan kontribusinya dan terjalin juga hubungan antara 

sekolah dengan alumni untuk dapat memajukan sekolah
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Lampiran 1 Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAHKEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

a. Identifikasi Informan 

1. Nama Informan  : Handika Yeli Puspita, M.Pd. 

2. Jabatan Informan  : Kepala Sekolah 

3. Tempat Wawancara  : SMK Al-Faruqi Kampar 

b. Pertanyaan Penelitian 

1. Pada tahun berapa SMK Al-Faruqi ini di dirikan? 

2. Bagaimana pelaksanaan humas dan kinerjanya di SMK Al-Faruqi?  

3. Bagaimana persiapan sekolah dalam menjaga citra yang telah didapatkan 

saat ini ?  

4. Apakah ada program kerja tahunan, bulanan humas dalam menjaga citra 

sekolah ? Apa saja kegiatannya?  

5. Bagaimana proses perencanaan manajemen humas dalam menjaga citra di 

SMK   Al-Faruqi Kampar ?  

6. Bolehkah ibuk jelaskan kegiatan apa yang bapak terlibat dalam 

pelaksanaan manajemen humas di SMK Al-faruqi? (jika terlibat)  

7. Bagaimana manajemen humas dalam memberikan informasi kepada warga 

sekolah di SMK Al-Faruqi?  



 
 

 
 

8. Apakah pelaksanaan publikasi mengenai citra sekolah sudah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana?  

9. Apakah ada pengawasan dari bapak mengenai pelaksanaan humas dalam 

menjaga citra sekolah ?  

10. Kegiatan pengawasan seperti apa yang bapak lakukan mengenai humas 

dalam menjaga citra sekolah ?  

11. Berdasarkan pengawasan ibuk, Bagaimana strategi yang dilakukan humas 

untuk menjaga citra sekolah yang ada saat ini ?  

12. Menurut ibuk, apa yang membedakan SMK Al-Faruqi dengan sekolah lain 

? 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

i. Identifikasi Informan 

1. Nama Informan   : Romlah Hidayah, S.Pd. 

2. Jabatan Informan  : Wakil Kepala Bidang Hubungan Masyarakat 

3. Tempat Wawancara  : SMK Al-Faruqi Kampar 

ii. Pernyataaan Penelitian 

1. Bagaimana kinerja humas di SMK Al-Faruqi?  

2. Apakah menurut Bapak/Ibu menjaga citra itu penting? Mengapa ?  

3. Bagaimana citra sekolah mulai dari dulu hingga saat ini ?  

4. Bagaimana persiapan sekolah dalam menjaga citra yang telah didapatkan 

saat ini ?  

5. Apakah ada program kerja tahunan, bulanan humas dalam menjaga citra 

sekolah ? Apa saja kegiatannya?  

6. Apakah ada dilaksanakan perencanaan manajemen humas dalam menjaga 

citra di SMK Al-Faruqi Kampar  ?  

7. Apakah tujuan dari perencanaan manajemen humas dalam menjaga citra di 

SMK Al-Faruqi Kampar?  

8. Bagaimana proses perencanaan manajemen humas dalam menjaga citra di 

SMK Al-Faruqi Kampar?  



 
 

 
 

9. Bagaimana persiapan bahan informasi untuk disampaikan ke publik 

mengenai citra sekolah ?  

10. Bagaimana menentukan anggaran program humas dalam satu tahun 

ajaran?  

11. Apakah perlu adanya pembentukan struktur dalam manajemen humas ?  

12. Bagaimana manajemen humas dalam memberikan informasi kepada warga 

sekolah di SMK Al-Faruqi Kampar?  

13. Bagaimana strategi sekolah dalam menjaga atau meningkatkan citra yang 

sudah di dapatkan saat ini ?  

14. Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah mengenai pelaksanaan 

manajemen humas di SMK Al-Faruqi ?  

15. Apakah ada masukan atau saran dari kepala sekolah untuk pelaksanaan 

manajemen humas dalam menjaga citra sekolah ?  

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

I. Identifikasi Informan 

1. Nama Informan   : Fani, Syafira 

2. Jabatan Informan  : Siswa 

3. Tempat Wawancara  : SMK Al-Faruqi Kampar 

II. Pernyataan Penelitian 

1. Siapa nama kamu? 

2. Kelas berapa kamu saat ini? 

3. Dimana alamat adek tinggal? 

4. Berapa jumlah siswa di kelas kamu? 

5. Apakah masuk ke SMK AL-Faruqi keinginan kamu sendiri? 

6. Kenapa dulu memilih untuk masuk ke SMK Al-Faruqi 

7. Apakah sebelum masuk disini kamu sudah mengetahui tentang sekolah 

ini? 

8. Dari mana kamu mengetahui tentang sekolah SMK Al-Faruqi? 

9. Apakah daya saing masuk ke SMK AL-Faruqi ini berat? 

10. Media informasi seperti apa yang digunakan sekolah untuk menyampaikan 

informasi? 

11. Melalui apa pihak sekolah memberikan informasi kepada orang tua?  



 
 

 
 

12. Menurut kamu, apa yang perlu di tingkatkan agar sekolah ini memilikicitra 

yang bagus? 

13. Menurut kamu, apa yang perlu di rubah dalam bentuk informasi kepada 

siswa/i, orang tua maupun kalayak luar masyarakat sekolah? 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

Hari/tanggal  : Kamin, 18 Januari 2024 

Tempat  : SMK Al-Faruqi Kampar 

Informan : Kepala Sekolah  

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Pada tahun berapa SMK Al-Faruqi 

ini di dirikan? 

SMK Al-Faruqi dibuka mulai tahun 2017 

izin operasional keluar tahun 2016 tahun 

2017 kita menerima murid pertama  

2. Bagaimana pelaksanaan humas 

dan kinerjanya  di SMK Al-

Faruqi?  

 

Humas sekolah ini bertugas menjalin 

kerjasama antara sekolah dengan DUDI 

industri antara sekolah dengan universitas 

antara sekolah dengan sekolah lainnya, 

Kinerja humas sudah baik, tapi karena 

sekolah kita baru jalan 7 Tahun jadi masih 

banyak perlu belajar untuk perkembangan 

humasnya terutama untuk menjalin 

kerjasamanya 



 
 

 
 

3. Bagaimana persiapan sekolah 

dalam menjaga citra yang telah 

didapatkan saat ini ?  

 

Yang pertama kita sebagai wadah 

menampung jasa pendidikan kita harus 

menjaga kualitas kita baik dari segi mutu 

pendidikannya dari layanannya dari segi 

saprasnya itu salah satu cara kita untuk 

meningkatkan kualitas kita,yang paling 

peenting disini yaitu dengan 

meningkatkan SDM nya bagus sdm nya 

insyaallah semua akan tercaver 

4. Apakah ada program kerja 

tahunan, bulanan humas dalam 

menjaga citra sekolah ? Apa saja 

kegiatannya?  

Pastinya ada seluruh stakeholder wajib 

membuat program kerja tahunan selama 1 

Tahun. Sekolah ini adalah tim work jadi 

yang tercapai dari sekolah ini termasuk 

dari kerjasama dari semunya  

5. Bagaimana proses perencanaan 

manajemen humas dalam menjaga 

citra di SMK   Al-Faruqi Kampar? 

Prosesnya tentu dengan berdiskusi dengan 

sekolah program-program yang telah di 

rencanakan akan divalidasi oleh pihak 

sekolah dan akan dilihatkan ke pihak 

yayasan  

6. Bolehkah ibuk jelaskan kegiatan 

apa yang bapak terlibat dalam 

pelaksanaan manajemen humas di 

SMK Al-faruqi? (jika terlibat)  

Humas ini menjali  kerjasama dengan 

dunia industri karena kita  adalah lembaga 

pendidikan vokasi tentu harus 

bekerjasama dengan dunia insustri. Yang 



 
 

 
 

 bertanggung jawab atas ini adalah humas, 

humas yang akan mencari setelah mereka 

mendapatkan dan sesuai dengan Mou 

maka pihak humas akan membawa ke 

sekolah apakah layak atau tidak untuk 

bekerjsama 

7. Bagaimana manajemen humas 

dalam memberikan informasi 

kepada warga sekolah di SMK Al-

Faruqi?  

Untuk alumni humas sanat berperan 

dalam stracher study mengumpulkan 

memberikan lowongan pekerjaan, 

memberikan informasi beasiswa kepada 

alumni, Untuk siswi siswi, menyampaikan 

informasi mengenai beasiswa atau 

lombaa,bazar 

8. Apakah pelaksanaan publikasi 

mengenai citra sekolah sudah 

dilaksanakan sesuai dengan 

rencana?  

 

Sudah dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin, humas akan mempublikasikan 

tentang sekolah keluar sekolah kemaren 

sudah ke rokso, inhil, inhu, kuansing, 

tembilahan bertujuan agar ada murid 

untuk masuk dari daerah tersebut. Dibantu 

dengan media sosial, lalu brosur dengan 

kita membawa tamu datang tentunya kita 

membri informasi tentang sekolah kita 

9. Apakah ada pengawasan dari Saya selalu mendampingi dan terjun 



 
 

 
 

bapak mengenai pelaksanaan 

humas dalam menjaga citra 

sekolah ?  

langsung 

 

10. Kegiatan pengawasan seperti apa 

yang bapak lakukan mengenai 

humas dalam menjaga citra 

sekolah ?  

humas untuk menyampaikan informasi ke 

sekolah seperti rokso saya selalu ikut 

memnersamai, pergi untuk menjalin 

kerjasama turun langsung 

11. Berdasarkan pengawasan ibuk, 

Bagaimana strategi yang 

dilakukan humas untuk menjaga 

citra sekolah yang ada saat ini ?  

Yang pertama yaitu dalam segi 

komunikasi, pelayanan kita harus menjadi 

cerminan. Siapa yang keluar itu 

membawa citra sekolah  

12. Menurut ibuk, apa yang 

membedakan SMK Al-Faruqi 

dengan sekolah lain ? 

Kita adalah lembaga pendidikan yang 

menyediakan jasa untuk mendidik para 

perempuan calon ibu, Ini adalah sekolah 

vokasi yang belum ada khusus perempuan 

di riau 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

Hari/tanggal  : Kamin, 18 Januari 2024 

Tempat  : SMK Al-Faruqi Kampar 

Informan : Wakil Kepala Bidang Hubungan Masyarakat 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana kinerja humas di 

SMK Al-Faruqi?  

Di smk al-faruqi ini memiliki 2 humas yaitu 

humas pondok dan humas sekolah, tetapi ini 

hanya secara teknis untuk di struktur tetap 

saya.  Kinerja humas berjalan dengan fungsi 

yang seharusnya tetapi belum maksimal ada 

beberapa faktor yang menyebabkan belum 

maksimal karna saya juga dibeban kan 

dengan tugas lainnya misalnya saya sebagai 

pembina asrama ada tugas sampingan dari 

tugas pokok kemudian jg saya menjad guru 

mapel tapi sejauh ini berjalan dengan baik 

2. Apakah menurut Bapak/Ibu 

menjaga citra itu penting? 

Mengapa ?  

Sangat penting karena citra itu kan artinya 

pandangan yaa atau prestasi orang sangat 

penting menjaga itu karena kalau citra itu 



 
 

 
 

 baik tentu akan banyak minat masyarakat 

kepada Smk ini. 

3. Bagaimana citra sekolah 

mulai dari dulu hingga saat ini 

?  

Mulai dari saya sebelum menjabat hingga 

sekarang meningkat dibuktikan dengan 

peningkatan ppdb setiap tahunnya  

4. Bagaimana persiapan sekolah 

dalam menjaga citra yang 

telah didapatkan saat ini ?  

Dengan terus berkordinasi dengan terus 

bekerjasama melakukan evaluasi untuk apa 

yang kurang dan di sekolah ini ada rapat 

menyeluruh apa yang kurang akan di 

evaluasi 

5. Apakah ada program kerja 

tahunan, bulanan humas 

dalam menjaga citra sekolah ? 

Apa saja kegiatannya?   

Adaa kita setiap sateholder disni wajib untuk 

mebuat pprogram kerja itu dimulai dari 

bulan juli 

6. Apakah ada dilaksanakan 

perencanaan manajemen 

humas dalam menjaga citra di 

SMK Al-Faruqi Kampar  ?  

 

Adaa, dengan membuat program kerja dari 

awal apa program satu tahun kedepan, 

sebelum membuat program itu kita akan 

mengevaluasi program sebelumnya nantik 

kita akan perbaiki program selanjutnya 

 

7. Apakah tujuan dari perencana-

an manajemen humas dalam 

menjaga citra di SMK Al-

Tujuannya untuk meningkatkan kualitas 

mutu pendidikan, mutu kualitas  

 



 
 

 
 

Faruqi Kampar?  

8. Bagaimana proses perencana- 

an manajemen humas dalam 

menjaga citra di SMK Al-

Faruqi Kampar?  

Semua stakholder di sekolah ini harus satu 

visi misi untuk menjaga citra ini, dan harus 

update tentang kurikulum maupun lainnya. 

 

9. Bagaimana persiapan bahan 

informasi untuk disampaikan 

ke publik mengenai citra 

sekolah ?  

Brosur, instagram, website, facebook, terjun 

langsung ke unit-unit sekolah lainnya, 

workshop 

 

10. Bagaimana menentukan 

anggaran program humas 

dalam sau tahun ajaran?  

Setelah kita membuat program kerja kita 

merujuk kepada Rancangan anggaran biaya 

sebelumnya jika sama programnya berarti 

kurang lebih sama 

11. Apakah perlu adanya 

pembentukan struktur dalam 

manajemen humas ?  

Disini ada ketua dibawahnya ada tim IT 

HRD untuk mempromosikan sekolah  

 

12. Bagaimana manajemen humas 

dalam memberikan informasi 

kepada warga sekolah di SMK 

Al-Faruqi Kampar?  

Kita sampaikan kepada guru guru 

kejuruannya  

 

13. Bagaimana strategi sekolah 

dalam menjaga atau 

meningkatkan citra yang 

Semua tim semua stakeholder disekolah 

saling berkoordinasi, saling bekerjasama, 

kemudian stakeholder nya harus mampu 



 
 

 
 

sudah di dapatkan saat ini ?  

 

meningkatkan value diri/ nilai diri dalam 

meningkatkan kemampuan masing-masing 

untuk menciptakan dan membangun kualitas 

pendidikan. Seperti sekolah ada program 

unuk stakeholder yaitu dengan mengadakan 

magang di luar seperti di kemenag dan 

ditmpat lainnya 

14. Apakah ada pengawasan dari 

kepala sekolah mengenai 

pelaksanaan manajemen 

humas di SMK Al-Faruqi ?  

Tentu ada humas dengan kepala sekolah ni 

harus bekerja sama  

 

15. Apakah ada masukan atau 

saran dari kepala sekolah 

untuk pelaksanaan manajemen 

humas dalam menjaga citra 

sekolah ?  

 

Tentu ada karna program-pogram kerja yang 

telah dibuat akan di rapatkan terleboh dahulu 

disitu lah tempat untuk bertukar pikiran 

 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

Hari/tanggal  : Kamin, 18 Januari 2024 

Tempat  : SMK Al-Faruqi Kampar 

Informan : Fani 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Siapa nama kamu? 

 

Fani 

2. Kelas berapa kamu saat ini? 10 

3. Dimana alamat kamu tinggal? Perawang 

4. Berapa jumlah siswa dikelas 

kamu? 

21 

5. Apakah masuk ke SMK AL-

Faruqi keinginan kamu sendiri? 

 

Keinginan sendiri, saya tau sejak smp. 

Awalnya gak mau mondok tetapi 

setelah melihat pergaulan zaman 

sekarang ni kak bebas jadi fani kepikir 

untuk mondok dan orang tua saya juga 

sangat setuju waktu itu jadi mutuskan 

masuk pondok di smk al-faruqi 



 
 

 
 

6. Kenapa dulu memilih untuk 

masuk ke SMK Al-Faruqi 

Dulu saya smp sudah mondok kak jadi 

ingin melanjutkan hafalan tetapi tetap 

dengan mendalami hobby saya tentang 

kuliner kak. Jadi disini lah tempatnya  

7. Apakah sebelum masuk disini 

kamu sudah mengetahui tentang 

sekolah ini? 

Sudah kak dulu ada tetangga saya 

alumni disini 

 

8. Apakah daya saing masuk ke 

SMK AL-Faruqi ini berat? 

Tidak kak karena mungkin jumlah 

muridnya juga belum terlalu banyak  

9. Media informasi seperti apa yang 

digunakan sekolah untuk 

menyampaikan informasi? 

kalau kita yang ada disini disampaikan 

melalui pembina asrama 

 

10. Melalui apa pihak sekolah 

memberikan informasi kepada 

orang tua? 

Melalui WA grup 

11. Menurut kamu, apa yang perlu di 

tingkatkan agar sekolah ini 

memiliki citra yang bagus? 

 

Sudah cukup bagus, saya senang belajar 

disini dan perkembangan sekolah ini 

sangat pesat 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN CITRA POSITIF DI SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN AL-FARUQI KAMPAR 

 

Hari/tanggal  : Kamin, 18 Januari 2024 

Tempat  : SMK Al-Faruqi Kampar 

Informan : Syafira 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Siapa nama kamu? 

 

Syafira 

2. Kelas berapa kamu saat ini? 10 

3. Dimana alamat kamu tinggal? Pekanbaru, panam 

4. Berapa jumlah siswa dikelas kamu? 21 

5. Apakah masuk ke SMK AL-Faruqi keinginan 

kamu sendiri? 

 

Saran dari orang tua 

6. Kenapa dulu memilih untuk masuk ke SMK Al-

Faruqi 

 

Karena disini sesuai 

dengan kemampuan saya 

7. Apakah sebelum masuk disini kamu sudah 

mengetahui tentang sekolah ini? 

 

Belum  



 
 

 
 

8. Dari mana kamu mengetahui tentang sekolah ini Orang tua 

9. Apakah daya saing masuk ke SMK AL-Faruqi 

ini berat? 

 

Tidak terlalu 

10. Media informasi seperti apa yang digunakan 

sekolah untuk menyampaikan informasi? 

 

Di sampaikan melalui 

pembina asrama 

11. Melalui apa pihak sekolah memberikan 

informasi kepada orang tua? 

Melalui wa grup, chat 

pribadi 

12. Menurut kamu, apa yang perlu di tingkatkan 

agar sekolah ini memiliki citra yang bagus? 

 

Jumlah siswinya kak 

agar lebih banyak lagi 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Disposisi 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Pra Riset 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Balasan Pra Riset 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Keterangan Pembimbing 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Cover ACC Proposal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 Surat Izin Riset 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 Surat Izin Riset (Rekomendasi) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 Surat Izin Riset (Dinas Pendidikan) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 Balasan Izin Riset 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 Lembar ACC Skripsi 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 Lembar Dokumentasi 

 

Dokumentasi Wawancara bersama Kepala Sekolah 
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